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5.1 Kesimpulan

Film dokumenter Jogja: Antara Romantisme dan Realita karva Graysquare
Visual merefleksikan kontras anfara citra ideal Yogyakarta sebagai kota pelajar
yang romantis dengan realitas sosial-ckonomiyang dihadapi pars perantau. Melalui
narasi observasional din wawancar mendalum, film ini menunjukkan bahwa
ekspekiasi tentang ketenangan, keramahan, dan bmga hidup murah tidak
sepenuhnya sesuai kenyataan. Dengan strukiur nmtit'md Tzvetan Todorov,
penanton digiring dari suasana awal yang harmenis menuju kesadaran kritis atas
santangan hidup di Jogia. '

‘Gangguan keseimbangan muncul melalul W dinamika anak
mmhdq: persoalan ckonomi seperti rendahnya UME. T-uhdh-ﬁ:kﬂtmu Cinta,
Zithania, dan Kris menjadi representasi realitas kompleks kota ini, sementara
narasumber ahli menambah kedalaman analisis sosial-budaya. Pada mh:np
pemufihan, film menghadirkan refleksi hahwa Jogja bukan sekadar kota dengan

“Akhimya, film menegaskan bahwa cinta terhdqhk*ﬁﬂﬂﬂ!musmnal.
bukan rasional. Jogja M“‘E‘” kota jrmg,w dengan perasaan”,
tempal "hm m kemhﬂua.n. _dm: Wnﬁ budaya, Kalimat
penutup “Kakaw kam masih cinta Jogfa® " menjadi ajakan reflektif bagi penonton
untisk meviilai Kembali Tighsnaan merelcs den R RIRES 1 ura rindi, realita, dan
cintn yang abadi.

5.2 Saran
Dalam proses penulisan naskah, penulis menghadapi kesulitan dalam

menentukan isu romantisme dan realita Kota Jogja yang relevan bagi kalangan anak
muda untuk diangkat ke dalam film. Bersama tim produksi, penulis melakukan
pencanan dan diskusi intensif guna menemukan tema yang paling sesuai, kemudian
hasilnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk memperoleh arahan
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yang lehih penulis juga mengalami kendala dalam mencan
tepat.
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narasumber ahli psikologi tidak berhasil karena padatnya jadwal para
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